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ABSTRAK 

Kajian Perbandingan Penambahan Pengencer Minyak Hasil Pengepresan (Diluted 

Crude Oil) Menggunakan Air Panas dan Air Kondensat Terhadap Free Fatty Acid serta 

Minyak 

 Oleh : Vingki Apria  

Pembimbing : Dr. Idad Syaeful Haq,S.T.,M.T. 

Di Pabrik Kelapa Sawit terdapat proses pengolahan Brondolan Masak yaitu proses 

pengepresan, dimana tingkat keberhasilan dalam proses tersebut dapat mempengaruhi 

Crude Palm Oil (CPO) yaitu free fatty acyd dan rendemen. Air Kondensat dan air panas 

digunakan untuk mengencerkan minyak hasil pengepresan sehingga minyak tidak 

membeku dan free fatty acid (FFA) tidak meningkat. Air Kondensat digunakan untuk 

mengurangi losses minyak pada oil room yang menjadi salah satu titik sampel losses, 

jadi dengan menggunakan air kondensat diharapkan bisa memaksimalkan pengutipan 

pada minyak. Oleh karena itu,dilakukan penelitian ini yang bertujuan untuk mengetahui 

perbandingan free fatty acid serta Minyak yang dihasilkan oleh air panas dan air 

kondensat. Menggunakan metode statistik deskriptif yaitu mean,standar deviasi dan 

alfa, untuk mengetahui rata – rata, ukuran sebaran data penelitian, dan ambang batas 

yang digunakan untuk menentukan signifikansi penelitian FFA serta Minyak yang 

dihasilkan air panas dan air kondensat.  asil perbandingan    FFA yang diperoleh dari 

proses penambahan menggunakan air panas dan air kondensat yaitu 3,68 : 3,92. 

Perbandingan FFA antara air panas dan air kondensat yang paling bagus adalah 

menggunakan air panas di karnakan    FFA yang dihasilkan air panas lebih kecil di 

bandingkan air kondensat (3,68 < 3,92).  asil perbandingan     inyak yang dihasilkan 

dari proses penambahan menggunakan air panas dan air kondensat yaitu 4,09 : 4,26. 

Perbandingan Minyak yang dihasilkan antara air kondensat dan air panas lebih bagus 

menggunakan air kondensat karna penambahan menggunakan air condensat, minyak 

yang hasilkan lebih banyak dibandingkan air panas (4,26 > 4,09). 

Kata Kunci : Air Panas,Air Kondensat,Perbandingan Free Fatty Acid,Perbandingan

              Diluted Crude Oil. 
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ABSTRACT 

 Comparative Study Of The Addition Of Oil Diluent From Pressing (Diluted Crude Oil) 

Using Hot Water and Condensate Water on Free Fatty Acid as oil 

 By : Vingki Apria  

Advisor: Dr. Idad Syaeful Haq, S.T., M.T. 

At the Palm Oil Factory, there is a Brondolan Cook processing process, namely the 

pressing process, where the success rate in this process can affect Crude Palm Oil 

(CPO), namely free fatty acid and yield. At the pressing station, there is a tool used to 

extract oil from the skin, then the extracted oil is forwarded to the Clarification station. 

Adding the extracted oil can use hot water and condensate water. Condensate water 

and hot water are used to dilute the pressed oil so that the oil does not freeze and free 

fatty acids (FFA) do not increase. Condensate water is used to reduce oil losses in the 

oil room which is one of the loss sample points, so using condensate water is expected 

to maximize oil extraction. Therefore, this research was carried out which aims to 

determine the ratio of free fatty acids and oil produced by hot water and condensate 

water. Using descriptive statistical methods, namely the mean, standard deviation, and 

                                                                                    

                                                                                     

                                                                              

addition                                                                           

                                                                                    

FFA produced by hot water is smaller than condensate water (3.68 < 3.92). The 

comparison result of                                                               

condensate water is 4.09 : 4.26. The ratio of oil produced between condensate water 

and hot water is better using condensate water because the addition of using 

condensate water produces more oil than hot water (4.26 > 4.09). 

 

Keywords: Hot Water, Condensate Water, Comparison of Free Fatty Acid, Comparison

       of Diluted Crude Oil. 
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